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ABSTRAK 

Aktivitas manusia tidak bisa dipungkiri bahwa mereka saling terkait dengan fasilitas yang ada 

pada lingkungan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk merancang kursi kreatif untuk anak 

down syndrome yang ergonomi dengan metode Pahl dan Beitz guna mengoptimalkan pembelajaran 

anak disabilitas pada saat aktivitas belajar di kelas. Lokasi pengambi llan data dalam penelitilan ini 

dillakukan di SLB di Pamekasan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah  rancangan sebuah 

produk kursi, variabel independent dalam penelitian ini yaitu, Tinggi Pertengahan Bahu Pada Po-

sisi Duduk (cm), Tinggi Siku Pada Posisi Duduk (cm), Tinggi Lipatan Dalam Lutut  (cm), Rentang 

Bahu (cm) dan Jarak Pantat Lipatan Dalam Lutut (cm). Berdasarkan hasil penelitian yang dil-

akukan terdapat hasil, Ukuran tinggi kursi pada kursi disabilitas yaitu 50,42 cm (0,50 meter), Uku-

ran tinggi papan siku pada kursi disabilitas ini adalah 26,38 cm (0,26 meter), Ukuran Tinggi 

Lipatan Dalam Lutut  pada kursi disabilitas adalah 50,08 cm (0,50 meter), Ukuran Rentang Bahu 

pada kursi disabilitas adalah 46,43 cm (0,46 mete1r), Uku1ran tiln1ggi lipatan ku1rsi pl1ada kursi disa-

bilitas adalah 50,22 cm (0,50 meter). Desain kursi yang terdapat spons dan juga dapat mengurangi 

akan terjadinya cidera otot tangan dan tulang punggung pada konsumen. 

    

Kata Kunci:. Disabilitas, Kursi, Metode Pahl And Beitz. 

 

 

Design of Down Syndrome Child Chairs With The Pahl And Beitz Method for 

Optimizing Time for children during learning activities in class  
 

ABSTRACT 

Human activities cannot be denied that they are interrelated with existing facilities in the envi-

ronment. The aim of this research is to design creative chairs for children with down syndrome that 

are ergonomic using the Pahl and Beitz method to optimize the learning of children with disabilities 

during learning activities in class. The location for data collection in this research was carried out 

at the SLB in Pamekasan. The dependent variable in this study is the design of a chair product, the 

independent variables in this study are, Shoulder Mid Height in Sitting Position (cm), Elbow Height 

in Sitting Position (cm), Knee Fold Height (cm), Shoulder Span (cm) and Buttock Fold in Knee 

Distance (cm). Based on the results of the research conducted, there are results, The height of the 

chair on the disability chair is 50.42 cm (0.50 meters), The height of the elbow board on the disa-

bility chair is 26.38 cm (0.26 meters), The Height of the Inner Fold The knee on the disability chair 

is 50.08 cm (0.50 meters), the shoulder span on the disability chair is 46.43 cm (0.46 meters), the 

height of the seat folds on the disabled chair is 50.22 cm (0.50 meters). The chair design contains a 

sponge and can also reduce the occurrence of hand and back muscle injuries to consumers. 

 

Keywords: Chairs, Disabilities, The Pahl And Beitz Method.
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I. PENDAHULUAN 

Pada anak berkebutuhan khusus mereka memiliki perbedaan yang unik tidak seperti anaik 

normal pada umuminya. Alasan seorang anak diikatakan berkebutuhian k1husus ji1ka adia 

sesuat1u yang kurang atau bahkan lebih dalam dirinya. ABK merupakan singkatan dari anak 

berkebutuhan kihusus, pada dasarnya anak yang meme irlukan penanganian khusius 

merupakan anak dengan kondisi gangguan perkeimbangan dengan kelainan yang diialami. 

Mereka yang digolongkian anak berkebutuhan khusuis dap1at dikelompo1kka1n ber1dasa1rkan 

ganggu1an atau kel1ain1an pa1da aspek fiisik/motori1k, ko1gn1itif, ba1has1a & biicara, pendenigaran, 

penglihatan, serta sosiial dan emosii. 

Down syndrome memiliki titik fokus terbaik ketika mendapatkan posisi tern-

yaman pada saat belajar dan posisi ternyaman merupakan kebutuhan yang sangat 

penting di mana bisa mengistilahkan anak down syndrome memiliki interaksi yang 

baik dengan media belajarnya dan kita menyebutkan interaksi antara manusia 

dengan elemen atau media pekerjaan dengan istilah ergonomi, ergonomi merupa-

kan ilm1lu ya1n1g memp1eilaja1ri perl1ila1ku m1anu1siia dalam k1ailta1nnya diengan pek1lerja1an 

me1reka. Slec2ara s2inglkat dapa2t dika2talkan bahlw2a erg2on2olmi i2alla2h pen2yelsua2ian tu2g2as 

pekerljaan dengaln konldisi tubuh mlanusia hal ini untuk m2enulr2unkan stres yal2ng akla2n 

dihadapi. Pengupayaan yang berguna antl2ara l2ain b2erup2a menyes2u2aikan uk2ura2n 

tempat aktivitas dengan dimensi tubiuh a2gar t2ida2k meleilahkan, dengan tujuan agar 

sesuai deingan kebutuhan tubiuh manusia. 

Berdasarkan permasalahan diatas, akan melakukan sebuah penelitian yaitu 

perancangan kursi belajar yang lebih ergonomi dan kreatif dengan metode Piahl dan 

Beiitz untuk penyelesaian. Metode Piahl and Beiitz adalah sebuah peranciangan 

produk yang membutuhkan gaimbaran produk di mana akan meleiwati beberiapa 

tahapan diantarainya perencanaan dan penjelasain tugas, perancangan konsiep 

produk, periancangan bentuk proiduk dan perancangan detail prioduk. Dalam 

penelitian ini mengutamakan kekreatifan sebagai media meningkatkan pemfokusan 

pada anak down syndrome dan tingkat ergonomi yang baik pada produk sehingga 

dapat memberikan kenyamanan serta meningkatkan pemfokusan pada anak, hal ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan waktu belajar anak pada saat aktivitas belajar 

dikelas sehingga mengharapkan bisa menyelesaikan permasalahan studi kasus yang 

diambil. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk merancang kursi kreatif untuk 

anak down syndrome yang ergonomi guna mengoptimalkan pembelajaran anak dis-

abilitas pada saat aktivitas belajar di kelas. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Inovasi Produk 

Menurut Tjiptono et.al, 2008, dikutip dalam jurnal R 2asy2id 22018, ba2hwa in2ovasi pro2duk 

dapat diartikan menjadi praktik sederhana dalam sebuah pikiran untuk sebuah produk baru 

yang akan direalisasikan dan juga menjadi sebuah inovasi bisa berasal dari perorangan, 

lingkup kelompok dan penelitian di laboratirium suatu kampus. Menurut kotler, 2007, 

dikutip dalam jurnal Rasyid dan Indah, 2018, bahwa inovasi produk adalah jasa, barang 

dan pikiran yang terbilang baru. Jika, menurut Uliana, 2012,  inovasi baru yaitu barang, 

jasa dan pikiran yang baru dan memiliki kegunaan berbeda dari yang lama ini pengertian 

inovasi dalam lingkup pemasaran. metode desain Pahl dan Beitz terdiri atas 4 tahapan 

mendesain yaitu: 1. mengklarifikiasi tugas, 2. memibuat desaian, 3. Mewuijudkan desain, 4. 

Membuat dietail desaiin.  
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B. Down Syndrome 

Menurut Marta, 2017, pada jurnal down syndriome salah satu ABK yaing mania 

merupkan suatu kondiisi keterbelakiangan dari perkembangan fisiik dan menital pada ainak, 

yang menyembabkan adanya abinormalitas perkembiangan kromosom meniurut B2anldi 

(19922), anla2k cacait me2nltal pa2da umuimnya mempuinyai kela22inla2n y2an2g l2eb22ilh di2band2lin2gkan 

calc2at lain2lnya, terutiama intelegensi. Ha2mlpir sel2mu2a kemaimpuan kogniitif anak ciac2iat 

mel2ntal menga2ilami keil2ainan selperti laimbat bellajar, kema2mpiuan meng2atasi mlas2ala2h, 

ku2ralng dap2lat me2ngadlak2an h2ubunl2gan selba2b akilb2at, sehi2nggla pen2amplilan sa2nglat be2rbleda 

de2nlgan a2nlak lainn2ya. Anlak c2alcat m2entall d2itanldai dengian lemiahnya kontrol motoirik, 

kuraing kemaimpuiannya untuk mieingadakan kioordinasi, tetapi dipiihak lalin dia maisih bisa 

dilatiih uintuk meincapiai kemaimpiuan sa2mlpai 2ke titil2k norlm2al. Taln2da lain seperti membaica 

buku ke deikat m2ata, miulut selaliu terbiuka unituk memaihami sesuatu pengiertian 

meimerlukan wakitu yalng lalma, mempunyiai kesulli2tan sen2sor2is, menigalami ha2mlbat2an 

berlbi2car2a d2al2n perkemibangan verbialnya. 

 

C. Nilai Persentil 

Menurut Purnomo, 2013, Mengenai data populasi ada beberapa istilah, sep ierti kuaritil, 

diesil dian peirsentil. Kuaritil merupakan sebiagai niilai yang diperioleh dengian meimbagi be-

berapa pengamiatan menjiadi empiat bagiain yang saima. Desil adalah niilai yanig dipieroleh 

dengan memibagi beberiapa pengamiatan menjiadi puluhan. Persentil adalah nilai yang di-

peroleh dengan membiagi beberiapa pengaimatan meinjadi seratus bagiian yaing saima. Nilai 

persentase dinyatakan sebagai P1, P2, P3, P4 ... P99, artinya 1% dari semua data lebih 

rendah dari P1, 2% lebih rendah dari P2, dan seterusnya. Nilai persenitil daipat dihitunig 

deingan sitatistik dengian ruimus unituk menghiitung persenitil adaliah: 

𝑃𝑥 = 𝑋 ̅ ±  𝑍𝑥(𝑆𝐵)…………………………………………………………………..(1) 

 

Menurut Akhmad, 2017, dari segi pandang statistik, ukuran tubuh manusia dalam 

populasi tampaknya mendekati hargia rata-rata, dengan sebaigian kiecil dari harga ekstrem 

jatiuh di kedua sisi distribusi. Desain yang didasarkan pada konsep harga rata-rata hanya 

akan memungkinkan 50% penigguna desain untuk menggunakan desain dengan baik. Pada 

saat yang sama, 50% sisainya tidak daipat menggiunakan desain dengan benar. Oleh kareina 

itu, tidak masuk akal untuk mendesain berd iasarkan hariga raita-rata orang. Sebab, desain 

didasarkan pada ukuran tubuh dengan harga tertentu. Sebiagian besar data antroipometri 

diniyatakan sebagai peirsentil. 
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Gambar 1. Konsep Perancangan 

Sumber: Akhmad (2017) 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SLB di Pamekasan. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah rancangan sebuah produk kursi kreatif untuk anak down syndrome yang ergonomi 

dengan metode Pahl and Beitz guna meminimalkan pergerakan anak pada saat aktivitas 

belajar dikelas Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu: 
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a. Tinggi Pertengahan Bahu Pada Posiisi Dudiuk (cm) 

b. Tinggi Siku Pada Piosisi Duduk (cm) 

c. Tinggi Lipatian Dalaim Lutiut  (cm) 

d. Rentang Bahu (cm) 

e. Jarak Pantat Lipatan Dalam Lutut (cm) 

Metode pengolahan data yang digunakan dalam menganalisis data yaitu merupakan 

analisis deskriptif yang akan dipakai dalam perancangana kursi kreatif. Saat menganalisis 

data penelitian ini menggunakan bantuan sistem teknologi dengan program yang bernama 

Microsoft Excel dan perhitungan manual dengan rumus seperti uji kese iragaman daita, uji 

kecukiupan diata dan persentiil yanig akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

a. U3ji Keseralgam3an Da3tla 

L3angkah perta3ma perhlitu3ngan ulj3i ke3selra3gaman d3at3a mengelompokkan da3ta k3le da-

lal3m subgrlup da3n hitun3lg rat3a-rla3ta d3al3ri h3ar3ga ratal3-r3ata sub3glrup t3ers3eblut. 

Ha3rg3a rat3la-r3alta ( �̅� ): 

                  …………………………………………….(2) 

 

 

Lang3klah ked3ual a3dallah meng3hitung sta3ndar de3lviasi seben3arnya, d3ari uk3ura3n d3at3a 

an3trop3om3etri. sebagai berikut:  3 

St3and3lar d3eviasi seben3arn3ya (σ):          ……………………………..(3) 

 

Dimalna: 

σ  = standlar devialsi dari populalsi 

N  = banyalknya julmlah pengamaltan  

�̅̿�  = Rata-rata hasil pengamatan 

𝑋𝑗  = Data hasil peng lukuran ke-j 

Lanlgkah ketilga adalah menentlukan batlas kontroll altas (BKA) da ln batals kolntrol 

bawalh (BlKB) yang diglunakan sebalgai pemlbatas dibuanlgnya data ekstr lim, sebagai beriklut: 

BlKA  = X+K σ 

BKlB  = X-K σ 

Dimana: 

X  = Rata-ralta halsil pengalmatan. 

 σ  = Standlar devialsi dari polpulasi 

K  = Konsisten inde lks tingklat keperclayaan 

b. U3ji Ke3cukupl3an D3alta 

Dalla3m akl3tivi3tas pe3ngl3uku3ran ker3lja b3ialsan3ya a3klan di3am3lbil 95 % tin3gklat ke-

pelrca3yaa3n d3aln 5% tilngkat ketel litian. Hal i lni belrarti balhw3a sekur3lang-kulr3angn3ya 935 d3arl3i 

1030 dl3a3ta yla3nlg di3alm3bil m3em3illik3i peny3im3lpa3ngan t3idal3k leb3ih da3ri 5%. De3n3lgan d3elmi3ki3an 

d3al3pat d3iltulis persamaan: 

 

             …………………………………………………………(4) 

 

  

Di3mla3na: 

N’ = jumllah pengamlatan yang seharus lnya dilaklukan. 

X  = data hlasil pengulkuran. 

s  = tingkat keltelitian yang dike lhendaki. 

k  = halrga inldeks tinlgkat kepelrcayaan. 
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c. N3il3ai Persentil 

Perhitungan persentil da3lpat dilakukan delng3an cal3ra sed3elrha3na dlan d3apla3t dil3alkuk3an 

de3nlgan st3atislt3ik. N3lilai pelrs3entil d3alpat di3hitlu3ng menggunakan staltistik dengan rulmus untulk 

menglhitung perlsentil adala lh: 

 

𝑃𝑥 = 3𝑋 ̅ ±  𝑍𝑥(3𝑆𝐵3)  ……………………………………………………………..(5) 

 

De3nlg3an: 

𝑃𝑥  = N3lil3ai perls3ent3il ke-x 

�̿�      = Ni3llai re3rat l3a 

𝑍𝑥  = Nil3ali stla3nd3ar n3olr3ma3l 

SB  = Sil3mpang Ba3klu3 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  PengumpuilanlDaita 

Pengumipulanldata yang digiunakan dailam penelitiianliini yaiitu waiwancaral(inteirview), 

obiservasi dain penyebiaran kuesiioner. Adiapunllpiemilihan teiknik penigumpulanlldiata yanig 

akan digunakan disesuaikanldengan kondiisi yaingladia, semua tekinik meimilikilkekuriangan 

dan kelebiihan, tetaipiljuga sailing melengikapilsatu denigan yangllaiinnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kurisi Disabilitais Uisulan. 

Sumber: Peneliti 2022 

 

B.     Data Antropometri Pengguna 

Ukuran untuk kursi tunggu ergonomi untuk anak disabilitas pada anak disabilitas di 

sekolah Pamekasan Madura ini diaimbil dari data antriopometri pengiguna, yaitu dimiensi 

tubuih anak disabilitas denigan tekniik pengambiilan sampiel yang digiunakan daliam 

penelitian ini adailah probabiility sampliing yaitu suatu metode sampling size y3ait3u se3ti3ap 

an3ggo3ta po3pu3lasi me3mili3ki kesemipatan y3a3ng sa3ma un3tuk diipi3lih sebagai a3ngg3ota sa3mp3el, 

sehingga didapatkan 40 responden. Adap3un di3me3nsi tu3b3uh yang d3iuk3ur adal3ah Tin3ggi 

Pertengahan B3ahu Pada P3osi3si Duiduk (TPBPD), Tinggi Siiku Pada Poisisi Duduk (TSPPD), 

Tinggi Lipatan Dalam Lutut  (TLDL), Rentang Bahu (RB), dan Jarak Pantat Lipatan Dalam 

Lutut (JPLDL). 
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Tabel 1.  

Data Antropometri Pengguna 

DIMENSI TUBUH (CM) 

TPBPPD (Tingigi 

Pertengiahan Bahu 

Padia Posisi Dudiuk) 

TSPPD (Tinggi Siku Pada Po-

sisi Duiduk) 

TLDL (Tinggi 

Lipatan Da-

lam Lutut ) 

RB (Rentang 

Bahu) 

JPLDL (Jarak 

Pantat Lipatan 

Dalam Lutut) 

45 27 47 44 43 

43 31 50 40 50 

46 27 47 43 42 

47 27 52 45 46 

50 29 50 43 44 

50 29 51 43 50 

50 28 50 42 47 

43 27 47 40 48 

50 30 50 44 46 

50 30 52 45 47 

46 29 48 42 42 

45 29 49 43 46 

43 33 51 45 44 

45 27 50 44 47 

45 28 50 41 44 

40 27 50 42 46 

41 28 51 46 44 

50 30 51 45 47 

50 27 50 43 44 

35 31 50 44 46 

50 31 51 43 46 

45 28 45 41 47 

48 30 51 42 46 

35 27 47 40 45 

51 29 52 47 47 

48 26 49 41 46 

40 28 53 47 47 

49 29 47 43 50 

45 31 52 45 46 

45 29 52 43 46 

46 31 51 42 51 

49 31 51 44 44 

54 31 52 43 34 

45 33 51 43 47 

35 31 52 47 45 

48 30 51 46 43 

45 30 50 45 46 

35 30 50 43 48 
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DIMENSI TUBUH (CM) 

TPBPPD (Tingigi 

Pertengiahan Bahu 

Padia Posisi Dudiuk) 

TSPPD (Tinggi Siku Pada Po-

sisi Duiduk) 

TLDL (Tinggi 

Lipatan Da-

lam Lutut ) 

RB (Rentang 

Bahu) 

JPLDL (Jarak 

Pantat Lipatan 

Dalam Lutut) 

46 30 50 42 48 

46 30 50 41 48 

1819 1169 2003 1732 1833 

                                                                 

45.48  

                                                                                                                                         

29.23  

                                                          

50.08  

                                                          

43.30  

                                                                               

45.83  

Sumber: Data Primer Diolah 

C.    Uji Data 

Penentuanluji keseragaman data dan uji kecukupan data atribut inilberdasarkan ober-

vasi yang diliakukanlpeneliiti dan di bimbiingloleh piihak ahli terhaidap prodiuklyang diper-

lihatkan. Darilhaisil pemiiilihan atribiut didapaitkan 5 atribut daipatldiliihat piada Tlabel 

2ldibawah ini : 
 

Tabel 2.  

U3lji Keseragaman Data 

Di3mensi Tu3lbuh BKlA (cm) B3KlB (c3m) X (CM3)  Keterangan 

TPBPD 51,66 39,94 45,60 Seragam 

TSPPD 32,69 25,77 29,23 Seragam 

TLDL 54,12 46,04 50,08 Seragam 

RB 47,10 39,50 43,30 Seragam 

JPLDL  51,07 40,39 45,63 Seragam 

Sumber: Data Primer Diolah 

Tabel 3. 

Uji Keseragaman Data 

Dimensi Tubuh N N” Keterangan 

TPBPD 40 6 Data Cukup 

TSPPD 40 5 Data Cukup 

TLDL 40 3 Data Cukup 

RB 40 3 Data Cukup 

JPLDL  40 5 Data Cukl3up 

Sumber: D3ata Prl3imer Dli3olah 

Berdasa3rkan h3asil u3ji data penelitian y3a3ng dilakukan, dapat dilihat bahwa data yang 

digunakan seragam dan dalam porsi yang cukup. 
 

D.  Nilai Perls3le3ntil 

Berd3aslarlk3an dat3a-dlat3a dilm3enlsi tu3buh p3ara sampel ya3ng t3ellla3h dipe3rlole3h selanjutnya 

dap3at dit3entukan ukur3an untuk kursi disabilitas deng3lan menly3lesuaikan per3seln3ltil. 

 

a. Data Tinggi Pertengahan Bahu Pada Posisi Duduk (TPBPD) 

 Berdas3alr3kan hals3il ple3rhitungan st3andard d3evialsi3 di atas, sel3lanjutn3ya d3illakuka3n 

pe3rhitlung3an Ti3nglg3i Pertengahan Bahu Pada Posisi Duduk yang dapat di adjust dengan 

perhitungan nilai persentil 95% dan persentil 5% sebagai berikut: 

TPBPD P5% = X  - 1,645 σx 

       = 45,60 - 1, 36l45 (2,93)  

= 40,738 cm = 41 cl3m (0,41 m) 
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TPBPD P935% = 3 X  +3 1,64l5 σx 

       = 45,60 + 1,645 (2,93)  

= 50,42 cm = 50 cm (0,50 m) 

Jad3li uk3ural3n 3tiln3ggi melja yang da3lp3at di adlj3u3st kursi disabilitas a3dlal3ah 41 c3m (0,41 

metler) sampai 50 cm (0,50 meter).  3 

b. Data Tinggi Siku Pada Posisi Duduk (TSPPD) 

 Berdasarkan hasil perhitungan standar deviasi diatas, selanjutnya dilakukan perhi-

tungan Tinggi Siku Pada Posisi Duduk dengan nilai per3sent3il 5% dan pers3enti3l 95% 

seba3gai ber3ikut: 

 

TSPPD P5%  = X  - 1,6345 σx 

        = 29,23 - 1,645 (1,73)  

 = 26,38 cm = 26 cm (0,26 m) 

 

TSPPD P95%  = X  + 1, 364l5 σx3 

        = 29,23 + 1,6l3453 (1,73)   

   = 32,08 c3lm = 32 cm (0,32 m) 

Jadi ukuran Tinggi Siku Pada Posisi Duduk kursi disabilitas adalah 26 cm (0,26 

meter) sampai 32 cm (0,32 meter). 

c. Data Tinggi Lipatan Dalam Lutut  (TLDL) 

 Berdasarkan hasil perhitungan standar deviasi diatas, selanjutnya dilakukan perhi-

tungan Tinggi Lipatan Dalam Lutut  dengan nilai persentil 5% dan persentil 95% se-

bagai berikut: 

 

TLDL P5% = X  - 1,6l45 σlx 

       = 50,08 - 1,64l5 (2,02)  

 = 46,76 cm = 47 cm (0,47 m) 

 

TLDL P95% = X  + 1,64l5 σlx 

        = 50,08 + 1,6l45 (2,02)   

  = 53,40 cm = 53 cm (0,53 m) 

Jadi ukuran Tinggi Lipatan Dalam Lutut kursi disabilitas adalah 47 cm (0,47 

meter) sampai 53 cm (0,53 meter). 

d. Data Rentang Bahu (RB) 

 Berdasarkankhasil perhitungan standar deviasi diatas, selanjutnya dilakukan 

perhitungan Rentang Bahu dengan nilai persentil 5% dan persentil 95% sebagai beri-

kut: 

RB P5%  = X  - 1,645 σx 

      = 43,30 - 1,645 (1,90)  

 = 40,17 cm = 40 cm (0,40 m) 

 

RB P95%       = X  + 1,645 σx 

      = 43,30 + 1,645 (1,90)   

 = 46,43 cm = 46 cm (0,46 m) 
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Jadi ukuran Rentang Bahu kursi disabilitas adalah 40 cm (0,40 meter) sampai 46 

cm (0,46 meter). 

e. Data Jarak Pantat Lipatan Dalam Lutut (JPLDL) 

 Berdasarkan hasil perhitungan standar deviasi diatas, selanjutnya dilakukan perhi-

tungan Jarak Pantat Lipatan Dalam Lutut dengan nilai persentil 95% sebagai berikut: 

JPLDL P95% =  x  + 1,645σx  

           = 45,63 + 1,645 (2,67)  

= 50,02 cm = 50 cm (0,50 m) 

 

Jadi Jarak Pantat Lipatan Dalam Lutut pada kursi disabilitas pada saat duduk 

adalah 50 cm (0,50 meter). 

 

E.      Hasil Dan Pembahasan 

Berd3asark3aln hal3slil p3erhitu3ngllan p3enelntu3lan ulk3uran kllu3rsi ergl3onomli ul3ntu3lk alnak disabil-

itas seslu3ai d3enlgan diml3enlsi tlu3lbuh, ad3lalah sel3baglai be3riklllu3t : 

a. Ulklura3n tinllgg3i Pertengahan bahu pada posisi duduk 50.42 cm. 

b. Ukuran tinggi siku posisi duduk 26.38 cm 

c. Ukuran tinggi lipatan dalam lutut  kursi 50,08 cm. 

d. Ukuran rentang bahu kursi 46,43 cm.  

e. Ukuran tinggi lipatan kursi adalah 50,22 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Gambar Kursi Awal. 

Sumber: Peneliti 2022 
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Gambar 3. Gambar Kursi Akhir. 

Sumber: Peneliti 2022 

V. KESIMPULAN 

Ber3dasar3klan haslil anla3lisa daln pelm3bahasa3n, mlak3a dap3lat disim3pullk3an perancangan 

kursi kreatif untuk anak downsyndrome yang ergonomi dengan metode pahl and beitz guna 

mengoptimalkan waktu pada saat aktivitas belajar dikelas dengan desain kursi tunggu er-

gonomi untuk anak disabilitas yanlg direk3lomen3dasilkan selh3inlg3ga da3plat me3mllin3imalk3an 

r3allsa lelll3ah pald3a fils3lik anak disabilitas ses3ulai de3nllgan dlalt3a dimll3ensi tub3lulh antrlo3lpome3tri, 

alld3alah seb3lagai bleri3kut. 

a.  Berdasarkan hasil perhitungan penentuan ukuran adalah: 

1. Ukuran tinggi kursi pada kursi disabilitas yaitu 50,42 cm (0,50 meter). 

2. Ukuran tinggi papan siku pada kursi disabilitas ini adalah 26,38 cm (0,26 meter). 

3. Ukuran Tinggi Lipatan Dalam Lutut pada kursi disabilitas adalah 50,08 cm (0,50 me-

ter). 

4. Ukuran Rentang Bahu pada kursi disabilitas adalah 46,43 c lm3 (0,46 melte3r). 

5. U3ku3rlan tin3g3gli llipatan kursi plad3a kursi disabilitas a3dal la3h 50,22 cm (0,50 meter). 

 

b.  Berdasarkan kenyamanan pembelajaran: 

Rancangan kursi disabilitas saat ini mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan 

dengan produk kursi disabilitas yang lain, selain fungsional penggunaannya, produk yang 

peneliti rancang memiliki beberapa fungsi yang lain juga diantaranya terdapat spons pada 

dudukan kursi, adanya kotak tempat penyimpanan alat tulis atau bekal makanan, adanya 

tempat minum di dekat sandaran punggung, terdapat alas di sandaran punggung agar pe-

serta didik disabilitas merasa nyaman. Kursi disabilitas ini juga mempunyai spons atau alas 

agar anak disabilitas bisa duduk lebih lama, diharapkan bisa 30 menit dikarenakan desain 

kursi yang terdapat spons dan juga dapat mengurangi akan terjadinya cidera otot tangan 

dan tulang punggung pada konsumen. 
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